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ABSTRACT

Relationship between Weeds Diversity and Disease Incidence on Downy Mildew of Maize
(Zea mays L.) in Vegetative Stage

Weeds play an important role in the spread of downy mildew disease, competition, and lower crop
yields of corn. Research using the survey method in 3 locations of Sanur village, Denpasar City. Each
location is taken 5 samples, and each sample area was 1nv, which was arranged diagonally. For
weeds identification was using reference i.e. Weeds of rice in Indonesia, and identification of downy
mildew disease using reference i.e. Maize Disease: A Guide for Field Indentification and microscopically,
while the weeds diversity was determined based on Diversity Index of Shannon-Wiener. Relationship
between number of weed species and weed populations, and disease incidence were determined by
regression and correlation analysis. Weed diversity on ecosystem of maize in vegetative stage is very
low with the diversity index of 0.779, this means weed ecosystem unstable, and dominated by a particular
weed species was Paspalum commersonii Lamk. (Fam. Poaceae/Graminaceae) of 23.3%, with the
dominance index 0f 0.709. Relationship between the number of weed species and disease incidence of
the downy mildew disease was highly significant (P<0,01), while the relationship between weed population
and disease incidence of the downy mildew disease is not significant. Plant height and leaf number of
maize was influenced by the type of weed, but weed populations only affect plant height of maize in
vegetative stage (V3-V11).
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PENDAHULUAN pada tempat tertentu. Areal tanaman dapat

Bulai (downy mildew) pada tanaman jagung
(Zea mays L.) merupakan salah satu penyakit yang
sangat penting, dapat menyebabkan kehilangan
hasil di daerah penghasil jagung, seperti Negara
Asia, Afrika dan Amerika (CIMMYT, 2004).
Penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil
40-60% dan dapat mencapai 100% untuk jagung
manis di Filipina. Di India kehilangan hasil dapat
mencapai 70% (Magil et al., 2006). Di Indonesia
kerugian karena penyakit bulai sangat bervariasi

menderita kerugian 90%, sehingga beresiko
kegagalan yang cukup tinggi. Di Sulawesi Selatan
penyakit dapat menyebabkan kehilangan hasil
mencapai 60-90%, pada November 2000 sampai
2001 (Pakki et al., 2005).

Penyakit bulai pada tanaman jagung dapat
disebabkan oleh 10 spesies jamur dari tiga genus.
Genus pertama yaitu Peronosclerospora, ada
tujuh spesies yang telah dilaporkan menyebabkan
penyakit bulai pada jagung yaitu P. maydis, P.
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philippinensis, P. sacchari, P. sorghi, P.
heteropogoni, P. miscanthi, dan P. spontanea.
Genus kedua Sclerophthora mempunyai dua
spesies yang dapat menyebabkan penyakit bulai
pada jagung yaitu S. macrospora dan S. rayssiae.
Genus Sclerospora hanya ada satu spesies yang
menyebabkan penyakit bulai pada tanaman jagung
yaitu S. graminicola (Wakman, 2005).

Keberadaan penyakit bulai yang selalu
ditemukan pada areal tanaman jagung disebabkan
oleh banyak faktor, curah hujan yang tinggi, residu
tanaman sakit pada lahan, dan gulma sebagai inang
patogen. Patogen dapat menginfeksi gulma apabila
tanaman jagung tidak ada (Wakman, 2005).
Gulma mempengaruhi tanaman jagung disamping
sebagai inang bagi patogen juga akibat kompetisi
hara dan ruang (Magbool et al., 2006; Hussain
et al., 2009) serta memperoduksi allelopati
(Jabeen dan Hamed, 2009; Oyerinde et al.,
2009).

Menurut Ranidan Raju (ny) di India, gulma
dapat menurunkan produksi tanaman setahun
45%, serangga 30%, penyakit 20% dan yang lain
5%. Kehilangan hasil akibat gulma tergantung atas,
jenis gulma, populasi atau kepadatan gulma, lama
gulma tumbuh, kemampuan kompetisi tanaman
dengan gulma serta kondisi iklim yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan gulma.

Kompetisi gulma yang terjadi pada jagung
tergantung atas empat faktor yaitu, stadium
pertumbuhan tanaman, jumlah gulma yang ada,
derajat cekaman air dan hara, serta spesies gulma.
Gangguan gulma terhadap tanaman jagung
utamanya masalah kompetisi cahaya, air dan hara.
Jagung sangat sensitif terhadap kompetisi selama
periode Kritis antara stadium V3 dan V8 (stadia
pertumbuhan jagung berdaun ke-3 dan ke-8).
Sebelum stadium V3, gulma biasanya berperan
penting karena gulma lebih besar dari pada jagung
atau tanaman dalam cekaman air. Jagung
membutuhkan periode stadia antara V3 dan V8
ketika gulma sedikit ada. Setelah stadia \VV8 sampai
pemasakan tanaman jagung biasanya mempu
menurunkan cahaya matahari mencapai gulma
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sehingga cukup untuk menekan gulma (Lafitte,
1994).

Patogen penyebab penyakit bulai bersifat
obligat yang hanya mampu bertahan hidup pada
tanaman jagung yang masih hidup, termasuk
spesies gulma (Bonded dan Peterson, 1983).
Penyebaran penyakit melalui konidia tular udara
dari tanaman sakit atau spesies gulma dengan laju
infeksi yang tinggi pada suhu 16°C. Produksi
spora membutuhkan kelembaban tinggi, dengan
sedikitnya ada lapisan air yang tipis pada
permukaan daun yang akan diinfeksi.
Perkecambahan konidia menghasilkan tabung
kecambah yang berkembang ke bagian stomata.
Miselium berkembang dalam mesofil. Pemindahan
lambat yang dapat terjadi dari biji yang dipanen
dengan kadar air lebih tinggi (Jepson, 2008).

Tujuan penelitian untuk mengetahui keragaman
gulma pada ekosistem tanaman jagung pada
stadium vegetatif, jenis gulma yang mendominasi,
hubungan antara jumlah jenis dan populasi gulma
dengan persentase penyakit bulai, tinggi dan
jumlah daun tanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian. Penelitian
dilaksanakan di sawah petani setempat yang
beralamat JI. Sedap Malam, Desa Sanur,
Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar.
Penelitian menggunakan metode survei yang
berlangsung bulan Juni-Juli 2012, dengan tiga
lokasi masing-masing seluas, 40, 50 dan 25 are.
Jenis jagung yang diamati jagung manis, stadium
partumbuhan vegetatif berdaun ke-3 sampai ke-
11 (V3-V11). Setiap lokasi diambil sebanyak 5
sampel dengan ukuran masing-masing 1 m?.
Penentuan sampel menurut garis diagonal.
Sehingga seluruhnya berjumlah 15 sampel.

Identifikasi gulma dan penyakit bulai.
Gulma yang diamati pada sampel dihitung jumlah
jenis dan populasinya. Setiap jenis gulma diberi
nomor dengan menggunakan stiker, selanjutnya
dibungkus tas plastik disimpan dalam box.
Identifikasi gulma dengan menggunakan buku



Sudarma at.al: Hubungan Antara Keragaman Gulma dengan Penyakit Bulai pada jagung

referensi Weeds of rice in Indonesia yang
diterbitkan oleh Balai Pustaka, Jakarta
(Koestermans et al., 1987). Penyakit bulai
diidentifikasi dengan mengacu referensi Maize
Disease : A Guide for Field Indentification
(CYMMIT, 2004) dan Sweet Corn, Pest
Identification and Management (Jasinskietal.,
2008) selanjutnya patogen diamati dengan metode
mikroskopis.

Persentase penyakit bulai dapat dihitung
dengan formulasi sebagai berikut :

a
P =——x100
b
Keterangan :

P = persentase penyakit
a = jumlah tanaman sakit
b = seluruh rumpun yang diamati

Tinggi tanaman dan jumlah daun jagung.
Tinggi tanaman diamati sebanyak 6 tanaman per
m? yang diukkur dari pangkal batang sampai
dengan daun tertinggi dan dicari tinggi tanaman
rerata (cm). Jumlah daun tanaman jagung (helai)
dihitung jumlah daun pertanaman per néselanjutnya
dicari jumlah daun rerata.

Menentukan indek keragaman dan
indek dominasi gulma. Keragaman dan dominasi
gulma pada ekosistem tanaman jagung dapat
diketahui dengan menghitung indek keragaman
Shannon-Wiener (Odum, 1971) dan indek
dominasi gulma dihitung dengan menghitung indek
Simpson (Pirzan dan Pong-Masak, 2008).

Indek keragaman gulma ditentukan dengan
indek Shannon-Wiener dihitung dengan rumus
(Odum, 1971):

S

H’ = [ PilogPi.

i=1

Keterangan :
H’ = indek keragaman Shannon-Wiener

S =
Pi =

Jumlah genus

ni/N yakni proporsi gulma jenis i dan
seluruh gulma (ni= Jumlah gulma jenis i,
N = Jumlah seluruh gulma dalam total n).
Perhitungan log digunakan apabila populasi
gulma sedikit (<1000), sedangkan apabila
populasi banyak (>1000) digunakan
logaritme alami (In) (Odum, 1971).

Kriteria yang digunakan untuk
menginterprestasikan keragaman Shannon-Wiener
(Ferianita-Fachrul et al., 2005) yaitu : H’nilainya
<1, berarti keragaman rendah, H’ nilainya 1 -3
berarti keragaman tergolong sedang dan H’
nilainya > 3 berarti keragaman tergolong tinggi.

Indek dominasi. Indek dominasi gulma pada
ekosistem jagung dapat diketahui dihitung dengan
menghitung indek Simpson (Pirzan dan Pong-
Masak, 2008), dengan rumus sebagai berikut :

S
C= X Pi?
i=1
Keterangan :

C =indek Simpson

S =Jumlah spesies

Pi =ni/N yakni proporsi gulma jenis i dan seluruh
gulma (ni= Jumlah gulma jenisi, N =
Jumlah seluruh gulmai dalam total n).

Selanjutnya indek dominasi spesies (D) dapat
dihitung dengan formulasi 1- C (Rad et al. 2009).

Kreteria yang digunakan untuk
menginterprestasikan dominasi jenis gulma yakni:
mendekati 0 = indek rendah atau semakin rendah
dominasi oleh satu spesies gulma atau tidak
terdapat spesies yang secara ekstrim mendominasi
spesies lainnya, mendekati 1 = indek besar atau
cendrung didominasi oleh beberapa spesies gulma
(Pirzan dan Pong-Masak, 2008).
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Hubungan antara jenis dan populasi gulma
dengan persentase penyakit bulai, tinggi dan
jumlah daun jagung. Analisis untuk menentukan
hubungan antara jenis dan populasi gulma dengan
persentase penyakit, tinggi dan jumlah daun
tanaman, digunakan pendekatan analisis regresi,
dan hubungan timbal balik kedua peubah dihitung
dengan analisis korelasi (Gomes & Gomes, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman dan Dominasi Gulma

Jumlah jenis gulma yang ditemukan di tiga
lokasi sebanyak 42 jenis (spesies) per m? yang
terdiri dari lokasi A sebanyak 20 jenis, lokasi B
sebanyak 13 jenis dan lokasi C sebanyak 23 jenis.
Ada beberapa jenis gulma yang sama ditemukan
di lokasi satu dengan yang lainnya, sehingga jumilah
jenis gulma bukan merupakan penjumlahan dari
jumlah jenis yang terdapat di tiga lokasi. Rerata
jumlah populasi gulma di tiga lokasi sebanyak
115,47 per m?yang terdiri dari lokasi A sebanyak
88,6, lokasi B sebanyak 171,2 dan lokasi C
sebanyak 86,6 (Table 1).

Keragaman gulma yang tercermin dengan
indek keragaman rerata sebesar 0,779 yang terdiri
dari indek keragaman lokasi A sebesar 0,728,
lokasi B sebesar 0,653, dan lokasi C sebesar
0,955. Hal ini berarti bahwa keragaman gulma di
semua lokasi sangat rendah (<1), bertanda ada
beberapa jenis gulma yang mendominasi ekosistem
tanaman jagung. Lingkungan dengan indek
keragaman yang sangat kecil adalah labil karena
didominasi oleh jenis tertentu, dan ada jenis gulma
tertentu yang mendesak kehidupan gulma yang
lainnya (Odum, 1971). Terbukti dengan nilai indek
dominasi mendekati satu, yaitu reratanya sebesar
0,709 (yang terdiri dari lokasi Aindek dominasinya
sebesar 0,608, lokasi B sebesar 0,698, dan lokasi
C sebesar 0,821) (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 1 ditemukan bahwa gulma
yang paling mendominasi adalah Pospalum
commersonii Lamk. (Fam. Poaceae/
Graminaceae) sebesar 23,3%, disusul oleh gulma
Mollugo pentaphylla L. (Fam. Molluganiaceae/
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Aizoaceae) sebesar 19,3%, dan Phyllanthus
urinaria L. (Fam. Euphorbiaceae) sebesar 12,9%.
Setiap lokasi gulma yang mendominasi berbeda-
beda, lokasi A yaitu spesies Mollugo pentaphylla
L. (Fam. Molluganiaceae/Aizoaceae) sebesar
60,72%, pada lokasi B yaitu spesies Pospalum
commersonii Lamk. (Fam. Poaceae/
Graminaceae) sebesar 45,8%, dan spesies yang
sama untuk lokasi C sebesar 23,3%.

Menurut Glowacka (2011) spesies gulma

yang dominan pada tempat penelitiannya adalah
Echinochloa crus-galli (L.) P. Beauv.,
Chenopodium album L., Galinsoga parviflora
Cav., and Cirsium arvense L. Semua gulma yang
diuji lebih kompetitif dari pada tanaman jagung
dalam mengakumulasi potasium, kalsium dan
magnesium. Galinsoga parviflora Cav. adalah
spesies gulma yang paling kompetitif dengan
tanaman jagung untuk potassium, dan Cirsium
aryense L. untuk kalsium dan Chenopodium
album L. dan Polygonum lepathifolium L.
subsp. lapathifolium untuk magnesium.
Populasi gulma yang tinggi pada stadium vegetatif
tanaman jagung, merupakan keadaan yang
berbahaya, karena stadium vegetatif tanaman
jagung sangat rentan terhadap kompetisi cahaya,
air dan hara. Hasil penelitian Nouan et al. (2004)
gulma yang dilakukan penyiangan pada stadium
tanaman jagung dengan daun 3-10 memberikan
hasil jagung paling tinggi dibandingkan stadium
yang lain (3-5 daun, 3,7 daun dan tanpa
penyaingan).

Hubungan jenis dan populasi gulma dengan
persentase penyakit bulai, tinggi dan jumlah
daun tanaman jagung manis. Hubungan jenis
gulma dengan persentase penyakit, tinggi tanaman
dan jumlah daun tanaman jagung sangat nyata
positif (P<0,01). Hubungan jenis gulma dengan
persentase penyakit dengan persamaan regresi 'Y,
=-33,67 + 8X ** (r=0,50 danr*=0,25). Hal
ini berarti dengan meningkatnya keragaman gulma
akan menambah peluang terjangkit penyakit bulai,
dan peningkatan persentase penyakit bulai 25%
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Tabel 5. Data jenis dan populasi gulma pada ekosistem tanaman jagung manis, Desa Sanur Kecamatan

Denpasar Timur
Jenis Populasi gulma (per m%)
A B C Jumlah
1. Ageratum conyzoides L - 2,2 (1,3%) - 2,2 (0,6%)
(Fam. Asteraceae/Compositae)
2. Alternanthera philoxeroides (Mart.) - 6,8 (4%) - 6,8 (2%)
Griseb, (Fam. Amaranthaceae)
3. Alternanthera sessilis (L.) DC., - 1,2 (0,7%) 1,8 (2,1%) 3,0 (0,9%)
(Fam. Amaranthaceae)
4. Amaranthus gracilis Desf., - 0,4 (0,2%) 0,4 (0,5%) 0,8 (0,2%)
(fam. Amaranthaceae)
5. Amaranthus spinosus L., - - 1,6 (1,8%) 1,6 (0,5%)
(Fam. Amaranthaceae)
6. Bacopa procumbens (Mill.) Greenm 0,6 (0,7%) - - 0,6 (0,2%)
(Fam. Scrophulariaceae)

7. Basilicum polystachyon (L.) Moench 0,2 (0,2%) - - 0,2
(Fam. Lamiaceae/Labiatae) (0,06%)
8. Biden pilosa L. var. minor (Bl.) Sherft., 1,0 (1,1%) - - 1,0 (0,3%)

(Fam. Asteraceae/Compositae)
9. Borreria repens DC. - 1,2 (0,7%) - 1,2 (0,3%)
(Fam. Rubiaceae)
10. Celosia argentea L. - - 0,4 (0,5%) 0,4 (0,1%)
(Fam. Amaranthaceae)
11. Ceratopteris thalictroides (L.) Brogan 0,4 (0,5%) - - 0,4 (0,1%)
(Fam. Asteraceae)
12. Biden pilosa DC. 6,4 (7,2%) - 17,2 (19,9%) 23,6
(Fam. Capparidaceae) (6,8%)
13. Cleome visicosa L. - 7,8 (4,6%) 9,6 (11,1%) 17,4 (5%)
(Fam. Capparidaceae)
14. Crassocephalum crepidioides (Benth.) 0,4 (0,5%) - - 0,4 (0,1%)
S.Moore (Fam. Asteraceae/Compositae)
15. Cyperus babakan Steud. 1,4 (1,6%) - 1,8 (2%) 3,2 (0,9%)
(Fam. Cyperaceae)
16. Cyperus brevifolius (Rottle) Hassk. - - 1,0 (1,1%) 1,0 (0,3%)
(Fam. Cyperaceae)
17. Cyperus difformis L. 7,0 (7,9%) - - 7,0 (2%)
(Fam. Cyperaceae)
18. Cyperus elatus L. - - 2,2 (2,5%) 2,2 (0,6%)
(Fam. Cyperaceae)
19. Cyperus imbricatus L. - - 1,0 (1,1%) 1,0 (0,3%)
(Fam. Cyperaceae)
20. Cyperus iria L. - - 0,6 (0,7%) 0,6
(Fam. Cyperaceae) (0,02%)
21. Cyperus odoratus L. 2,0 (2,3%) - - 2,0 (0,5%)
(Fam. Cyperaceae)
22. Echinochloa colonum (L.) Link. 0,8 (0,9%) - - 0,8 (0,2%)
(Fam. Poaceae/Gramineae)
23. Echinochloa grusgalli (L.) Beauv. 1,8 (2%) - - 1,8 (0,5%)
(Fam. Poaceae/Gramineae)
24. Eclipta prostata (L.)L. - - 28,8 (33,3%) 28,8
(Fam. Asteraceae/Compositae) (8,3%)
25. Eleusine indica L. - - 3,6 (4,2%) 3,6 (1%)
(Fam. Poaceae/Gramineae)
26. Eragrostis unicloides (retz.) Nees ex 0,6 (0,7%) - - 0,6 (0,2%)
Steud. (Fam. Poaceae/Gramineae)
27. Grangea maderaspatana (L.) Poir. 0,2 (0,2%) - - 0,2
(Fam. Asteraceae/Compositae) (0,06%)
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28. Heliotropium indicum L. 7,8 - - 7,8 (2,3%)
(Fam. Boragae/Cruciferae) (8,8%)
29. Ludwigia hyssopifolia (G.Don) Exell. 1,2 (1,4%) - - 1,2 (0,3%)

(Fam. Onagraceae)

30. Microcrapacea minima (Kloen.) Merr.
(Fam. Scrophulariaceae)

31. Mollugo pentaphylla L.

- - 12(1,4%) 1,2 (0,3%)

53,8 3,6(2,1%) 9,4 (10,9%) 66,8

(Fam. Molluganiaceae/Aizoaceae) (60,72%) (19,3%)

32. Oryza sativa L.
(Fam. Poaceae/Gramineae)

- 0,6 (0,7%) 0,6 (0,2%)

33. Phyla nodiflora (L.) Greene - - 0,2 (0,2%) 0,2
(Fam. Verbenaceae) (0,06%)

34. Phyllanthus debilis Klein ex Wild. 1,0 (1,1%) - 1,2 (1,4%) 2,2 (0,6%)
(Fam. Euphorbiaceae)

35. Phyllanthus urinaria L. - 44,8 (26,2%) - 44,8
(Fam. Euphorbiaceae) (12,9%)

36. Physalis angulata L.
(Fam. Solanaceae)

- 0,4(02%)  10(1,1%) 1,4 (0,4%)

37. Portulaca oleracea L. 0,8 (0,9%) 0,2 (0,1%) 0,8 (0,9%) 1,8 (0,5%)

(Fam. Portulacaceae)

38. Pospalum commersonii Lamk. 1,0(1,1%) 78,4(45,8%) 1,2 (1,4%) 80,6

(Fam. Poaceae/Graminaceae)
39. Rorippa indica (L.) Heim.
(Fam. Brassicaceae/Cruciferae)

(23,3%)
- 0,2(0,1%)  02(0,2%) 0,4 (0,1%)

40. Sacciolepsis interrupta (Willd.) Stapt. 24,0 (14%) - 24,0
(Fam. Poaceae/Graminae) (6,9%)

41. Sphaeranthus africanus L. 0,2 (0,2%) - - 0,2
(Fam. Asteraceae/Compositae) (0,06%)

42. Wchinochloa crusgalli (L.) Beauv.
(Fam. Poaceae/Gramineae )

- - 0,8(0,9%) 0,8 (0,2%)

Jumlah (rerata = 115,47)

88,6 171,2 86,6 346,4

Jumlah jenis

20 13 23 42

Catatan : angka dalam kurung menunjukkan persentase populasi gulma jenis tertentu yang diperoleh dari
perbandingan dengan seluruh populasi gulma yang diamati.

Tabel 2. Indek keragaman dan indek dominasi gulma pada ekosistem tanaman jagung manis

Indek Lokasi Seluruh lokasi
A B C (rerata)
H’ (indek keragaman) 0,728 0,653 0,955 0,779
C (indek dominasi) 0,608 0,698 0,821 0,709

ditentukan oleh keragaman gulma di lapangan.
Hubungan jenis gulma dengan tinggi tanaman
sangat nyata positif (P<0,01) dengan persamaan
regresiY,=39,143+5, 565 X ** (r=0,47,r’=
0,22), berarti semakin meningkat jenis gulma
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cendrung meningkatkan tinggi tanaman jagung
sebesar 22%, juga hubungan jenis gulma dengan
jumlah daun jagung sangat nyata positif (P<0,01)
dengan persamaan regresi Y, = 5,064 + 0,349
X4** (r=0,47,r2=0,22) (Tabel 3).
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Tabel 3. Hubungan antara jenis dan populasi gulma dengan persentase penyakit bulai, tinggi dan jumlah

daun tanaman jagung manis.

Peubah bebas (X) Peubah tidak bebas (Y) Rumus regresi Keofisien
regresi (r)
Persentase penyakit (Y) Y, =-33,67 +8X;** 0,50
Tinggi tanaman (Y5) Y, =39,143 + 5, 565 X ** 0,47
Jenis gulma (X;)
Jumlah daun (Y3) Y3 =5,064 + 0,349 X4** 0,47
Persentase penyakit (Y1) Y, =21,267 + 0,042 X, 0,07
Populasi gulma (X5) Tinggi tanaman () Y,=103,405 - 0,196 X,** -0,47
Jumlah daun (3) Y3 =8,787 - 0,01 X, -0,37

Hubungan berganda X;
dan X,

Tinggi tanaman (Y5)

Y = 67,491 + 3,791 X, - 0.131
X,*

Data dianalisis setelah ditransformasi dalam bentuk ArcsinV(x + 0,5), ** Berhubungan sangat nyata,

(P<0,01), *berhubungan nyata (P<0,05)

Kemampuan kompetitif gulma ditentukan oleh
beberapa karakteristik tanaman, salah satu sifat
yang paling umum gulma adalah cendrung setahun
atau dua tahun dari pada gulma tahunan; hal ini
yang membuat spesies gulma bereproduksi lebih
cepat. Karakteristik yang lain adalah weediness
yaitu kemampuan spesies gulma yang
berkolonisasi di bawah cahaya matahari yang tinggi
dan kandungan kadar air tanah yang rendah (Kelton
dan Price, ny). Periode aktual sebelum gulma
memulai mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman tampak berhubungan dengan waktu yang
terjadi dimana gulma mencapai menutup
permukaan secara lengkap (James et al., 2000).

Populasi gulma mempengaruhi sangat nyata
tinggi tanaman jagung secara negatif (P<0,01),
sedangkan populasi gulma tidak mempengaruhi
persentase penyakit bulai dan jumlah daun jagung
(Tabel 3). Semakin tinggi populasi gulma akan
menurunkan tinggi tanaman jagung. Menurut
Britchsgi et al. (2009) jumlah akar jagung secara
signifikan diturunkan oleh keberadaan gulma.
Spesies gulma menurunkan biomasa hasil dan
jumlah akar jagung, dibandingkan dengan plot
dimana jagung tumbuh sendiri, biomasa jagung
turun drastis sampai 75%.

Menurut Karimmojeni et al. (2010) gulma
tertentu seperti Xanthium strumarium competitor
yang lebih kuar dari pada gulma lainnya seperti
Datura stramonium dengan jagung. Gulma lebih
tinggi mempengaruhi LAI jagung, tinggi dan gugur
daun jagung serta menurunkan transmisi cahaya
dari kanopi campuran. Umumnya LAI jagung dan
berikut tinggi jagung dipengaruhi oleh kepadatan
gulma dan panjang periode kompetisi gulma.
Gugur daun jagung juga meningkat dengan
kepadatan gulma yang mengindikasikan kompetisi
parah. Olah karena itu untuk efisiensi pengendalian
spesies gulma ini pada jagung, cara pengendalian
gulma dapat dilakukan dalam musim tanam.

SIMPULAN

Keragaman gulma pada ekosistem tanaman
jagung stadium vegetatif sangat rendah dengan
indek keragaman sebesar 0,779. Hal ini berarti
ekosistem gulma labil, dan didominasi oleh spesies
gulma tertentu yaitu Paspalum commersonii
Lamk. (Fam. Poaceae/Graminaceae) sebesar
23,3%, dengan indek dominasi sebesar 0,7009.
Hubungan jenis gulma dengan persentase penyakit
bulai sangat nyata positif, sedangkan hubungan
populasi gulma dengan persentase penyakit bulai
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tidak nyata. Tinggi tanaman dan jumlah daun
jagung dipengaruhi oleh jenis gulma, tetapi populasi
gulma hanya mempengaruhi tinggi tanaman jagung
stadium vegetatif.
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